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ABSTRACT

This research aimed to examine 1) the effect of motivation on employees’ work satisfaction, 2) the effect of
communication on employees’ work satisfaction, and 3) the effect of work stress on employees’ work satisfaction of
Bogasari Baking Center, Surabaya. The research was quantitative. Moreover, the data collection technique used
saturated sampling, in which all member of population were the sample. Furthermore, the population as well as
sample was 70 respondents. Additionally, the data analysis technique used descriptive and inferential statistics,
also multiple linier analysis with SPSS 23. According to classical assumption test through normality test,
multicollinearity test and heteroscedacity test, it showed all variables had fulfilled its assumption and there was
no violence. While, from proper model test, it showed the regression model was properly used. Meanwhile, the
result of descriptive analysis described motivation, communication and work stress had been proved positively.
In addition, hypothesis test result concluded motivation, communication, as well as work stress had significant
effect on employees” work satisfaction.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 1) Pengaruh Motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan, 2)
Pengaruh Komunikasi terhadap kepuasan kerja karyawan, dan Pengaruh Stress kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan pada karyawan Bogasari Baking Center Surabaya. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini dengan menggunakan metode Sampling Jenuh, yaitu teknik pemilihan sampel
dimana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Populasi dalam penelitian ini sebesar 70
responden. Metode analisis data yang digunakan analisis statistik deskriptif dan statistic inferensial
menggunakan analisis linier berganda dengan program SPSS versi 23. Hasil uji asumsi klasik melalui
uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa, seluruh variabel
yang digunakan dalam penelitian telah memenuhi asumsi klasik dan tidak adanya pelanggaran. Hasil
uji kelayakan model menunjukkan bahwa model regresi pada penelitian ini dinyatakan layak untuk
digunakan. Hasil penelitian deskriptif menjelaskan bahwa motivasi, komunikasi, dan stress kerja
diperoleh fakta baik, dan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa motivasi, komunikasi dan
stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Kata Kunci: Motivasi, Komunikasi, dan Stress Kerja.

PENDAHULUAN

Setiap organisasi pada umumnya sangat memerlukan adanya sumber daya manusia karena bagi
organisasi, sumber daya manusia merupakan asset paling berharga yang dimilikinya. Menurut Ulfatin dan
Priyanto (2014 ) sumber daya manusia merupakan pekerja, pegawai, karyawan, atau orang-orang yang
mengerjakan atau mempunyai pekerjaan. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa sumber daya manusia
dalam organisasi merupakan tenaga kerja yang menduduki suatu posisi atau orang-orang yang mempunyai
tanggung jawab untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan pada suatu organisasi tertentu. Dalam sebuah
perusahaan manajemen sumber daya manusia adalah hal yang sangat penting untuk diterapkan. Tanpa
manajemen sumber daya manusia, suatu organisasi pada umumnya akan kesulitan dalam mencapai tujuannya.
Manajemen sumber daya manusia merupakan unsur terpenting dalam manajemen karena sumber daya manusia
merupakan unsur pertama dalam manajemen sebelum unsur-unsur lainnya. Peranan manajemen sumber daya
manusia dalam perusahaan tentu sangat berkontribusi dalam membantu meningkatkan kemampuan yang
nantinya mencapai tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Jika seorang karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja
yang tinggi, maka akan memiliki perasaan yang baik terhadap pekerjaannya sedangkan seorang karyawan dengan
tingkat kepuasan kerja yang rendah memiliki perasaan buruk terhadap pekerjaannya.
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Menurut Douglas dan James (2013) manajemen sumber daya manusia adalah “the process through which
optimal fit is achieved among the employee, job organization, and environment so that employees reach their desired level of
satisfaction and performance and the organization meets it’s goals” (manajemen sumber daya manusia adalah suatu
proses melalui kesesuaian optimal yang diperoleh di antara pegawai, pekerjaan organisasi, dan lingkungan
sehingga para pegawai mencapai tingkat kepuasan dan performansi yang mereka inginkan dan organisasi
memenuhi tujuannya.

Manajemen sumber daya manusia adalah bahwa manusia merupakan unsur terpenting dalam semua
organisasi, keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan dan berbagai sasarannya serta kemampuannya
menghadapi berbagai tantangan, baik yang bersifat eksternal maupun yang bersifat internal sangat ditentukan
oleh kemampuan mengelola sumber daya manusia dengan setepat-tepatnya. Masalah-masalah pengembangan
diri, keadilan, kewajaran, harapan dan kecocokan pekerjaan dengan karakteristik seseorang, masalah-masalah
perilaku organisasi merupakan bagian dari pengelolaan sumber daya manusia yang penting dalam perusahaan,
manajemen sumber daya manusia adalah segala kegiatan yang berkaitan dengan pengakuan pada pentingnya
motivasi kerja yang akan berpengaruh pada komunikasi terhadap kepuasan kerja karyawan dan meminimalisir
terjadinya masalah stress kerja pada karyawan, memanfaatkan fungsi dan kegiatan yang menjamin bahwa sumber
daya manusia dimanfaatkan secara efektif dan atau demi kemaslahatan individu, perusahaan dan masyarakat.

Tabel 1.1
Hasil Kuesioner Penelitian Mengenai Kepuasan Kerja di Bogasari Baking Center Surabaya
2019
No Unsur Frekuensi Jumlah Jumlah Realisasi Target
yang SS S KS TS STS Karyawan Skor (%) (%)
dinilai
G @ ®G) @ @
1 Work it 27 20 15 8 - 70 276 78,85 100
self
2 Pay 26 18 14 12 - 268 76,57
3 Promosi 28 21 15 6 - 281 80,28
4 Pengawas 25 30 10 - - 290 82,85
an
5 Rekan 30 16 16 8 - 278 79,42
Kerja

Total 1.393 397,97

Sumber : Karyawan pada Bogasari Baking Center Surabaya (2019)

Berdasarkan tabel 1 diatas, maka dapat dilihat bahwa tingkat kepuasan karyawan pada unsur Pay
merupakan jumlah balas jasa financial yang diterima karyawan dan tingkat dimana hal ini yang dipandang sebagai
suatu yang adil dalam perusahaan Bogasari Baking Center Surabaya, yang memiliki jumlah responden sebanyak
70 orang dan yang menyatakan setuju sebanyak 18 orang dan yang tidak setuju sebanyak 12 orang dengan jumlah
skor 268 sedangkan target yang diinginkan perusahaan adalah sebesar 100% dan karyawan hanya mampu
mencapai realisasi sebesar 76,57%. Lalu faktor yang kedua yaitu pada unsur work it self ( pekerjaan itu sendiri )
adalah saat karyawan memandang pekerjaannya sebagai pekerjaan yang menarik, memberikan kesempatan untuk
belajar, dan peluang menerima tanggung jawab, memiliki jumlah responden sebanyak 70 orang dan yang
menyatakan setuju sebanyak 20 orang dan yang tidak setuju sebanyak 8 orang dengan jumlah skor 276 dan realisasi
sebanyak 78,85%, karyawan dirasa belum mampu untuk memenubhi target hingga 100%. Sedangkan faktor lainnya
di jelaskan oleh dimensi lain yaitu pengawasan sebesar 82,85%, rekan kerja 79,42% dan dimensi promosi sebesar
80,28 %, dari jumlah skor terdapat total sebesar 1.393 dan total dari realisasi sebesar 397,97 %.

Malayu (2005:143) Motivasi adalah dorongan atau pemberian daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai sebuah kepuasan, pentingnya motivasi adalah untuk meningkatkan kerja para
karyawan melalui pemenuhan kebutuhan yang diberikan perusahaan untuk karyawan. Sasono (2004:47) stress
kerja bisa dipahami sebagai keadaan dimana seseorang akan menghadapi sebuah tugas atau pekerjaan yang tidak
bisa atau belum bisa dijangkau oleh kemampuannya, jika kemampuan seseorang baru sampai lima tetapi
menghadapi pekerjaan dengan angka sembilan, maka sangat mungkin sekali orang itu akan terkena stress kerja
dan akan berdampak mengganggu kepuasan kerja pada karyawan, tergantung dari berapa besar tingkat stress,
meningkatnya stress kerja karyawan yaitu ketidakmampuannya karyawan dalam menghadapi masalah-masalah
pekerjaan yang berpengaruh terhadap menurunnya kepuasan kerja karyawan.
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Menurut Hasibuan (2001) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya yang tercermin pada moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja maka kepuasan kerja dinikmati
dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan kombinasi dalam, luar pekerjaan dengan situasi terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan tersebut seperti kebutuhan terhadap pekerjaan, tingkat supervise, hubungan antar karyawan,
kesempatan untuk berkarier serta kenaikan jabatan dan upah yang sesuai.

Robbins (2008) menyatakan bahwa kepuasan kerja sebagai suatu sikap umum seorang individu terhadap
pekerjaannya, pekerjaan menuntut interaksi dengan rekan kerja, atasan, peraturan dan kebijakan perusahaan,
standar kinerja, kondisi kerja dan sebagainya, dengan perasaan dan reaksi individu atau karyawan terhadap
lingkungan pekerjaannya atau kata lain suatu ungkapan perasaan yang timbul dari hasil pengakuan terhadap
pekerjaan.

Menurut Abdus (2014) membedakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja menjadi
dua kelompok diantaranya faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik, faktor instrinsik merupakan faktor yang berasal
dari dalam diri karyawan dan dibawa oleh setiap karyawan sejak mulai bekerja di tempat kerjanya sedangkan
faktor ekstrinsik menyangkut hal-hal yang berasal dari luar karyawan, antara lain kondisi fisik lingkungan kerja,
interaksinya dengan karyawan lain, sistem penggajian dan lainnya.

Menurut Supriyanto et al (2010) indikator yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu kepuasan finansial
, kepuasan fisik, kepuasan sosial dan kepuasan psikologi. Kepuasan finansial memiliki hubungan dengan jaminan
serta kesejahteraan karyawan yang meliputi sistem dan besarnya gaji atau upah, berbagai macam tunjangan,
jaminan sosial, promosi, fasilitas yang diberikan, dan lain sebagainya. Kepuasan fisik merupakan indikator yang
berkaitan dengan kondisi fisik karyawan, hal ini mencakup jenis pekerjaan yang digeluti, pengaturan waktu antara
bekerja dan istirahat, keadaan suhu ruangan, sirkulasi udara, penerangan, perlengkapan kerja, kondisi Kesehatan
dan umur karyawan. Kepuasan sosial merupakan indikator yang berkaitan dengan interaksi sosial yang terjalin
antara sesama karyawan, dengan atasan maupun antar karyawan yang berbeda (jenis pekerjaan atau tingkatan
jabatan), dan dengan lingkungan sekitar perusahaan. Hubungan antar karyawan menjadi aspek penting dalam
memenuhi kebutuhan spiritualnya. Karyawan akan terdorong dan termotivasi untuk bekerja secara optimal
apabila kebutuhan spiritual ini dapat terpenuhi. Kepuasan psikologi merupakan indikator yang berkaitan dengan
keadaan jiwa karyawan, hal ini mencakup ketentraman atau kedamaian dalam bekerja, sikap terhadap kerja,
tingkat stress kerja serta keterampilan dan bakat.

TINJAUAN TEORITIS
Motivasi

Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka
mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dalam segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
Mangkunegara (2013:93), mengemukakan bahwa Motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke arah suatu
tujuan tertentu. Siagian (2013:286), menyebutkan: Di kalangan para teoretikus dan praktisi manajemen telah lama diketahui
bahwa masalah motivasi bukanlah suatu masalah yang mudah, baik memahaminya apalagi menerapkannya. Akan tetapi yang
jelas ialah bahwa dengan motivasi yang tepat para karyawan akan terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam
melaksanakan tugasnya karena meyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasarannya,
kepentingan-kepentingan pribadi para anggota organisasi tersebut akan terpelihara pula.

Komunikasi

Organisasi ataupun perusahaan pasti memiliki sumber daya manusia untuk menjalankan kegiatannya,
agar kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik maka diperlukan hubungan yang baik antar anggota organisasi
maupun perusahaan tersebut. Hubungan baik tersebut dapat terjadi dengan adanya komunikasi. Pratminingsih
(2006: 2), kata komunikasi berasal dari bahasa latin communicare yang berarti memberi, mengambil bagian atau
meneruskan sehingga terjadi sesuatu yang umum (common), sama atau saling memahami.

Stress Kerja

Stress kerja merupakan suatu bentuk tanggapan seseorang, baik fisik maupun mental terhadap suatu
perubahan di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam. Robbins (2007:
793) mendefinisikan stress adalah kondisi dinamik yang didalamnya individu menghadapi peluang kendala, atau
tuntutan yang terkait dengan apa yang sangat diinginkannya dan hasilnya dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi
penting. Stress kerja adalah kondisi ketergantungan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dari seseorang.
Orang orang yang mengalami stres menjadi nervous dan merasakan kondisi kronis (Hasibuan, 2009: 201).

Kepuasan Kerja

Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan
kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai
dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri setiap individu. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan
keinginan individu, maka semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan, kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap
pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka
yakini seharusnya mereka terima (Robbins, 2007:78)
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Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, yaitu: (1). Dewi (2019), hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan dan stress kerja
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (2). Arista (2019), hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa motivasi, employee engagement memiliki pengaruh positif dan signifikan dan, Stress kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (3). Putri (2019), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal, stress kerja dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (4).
Kartika (2015), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi kerja, komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
dan stress kerja memiliki rpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (5). Fitri (2014), hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi dan Komunikasi memiliki rpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan (6). Sony (2012), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa komunikasi, motivasi dan kepuasan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (7). Peni (2011), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
komunikasi, motivasi dan stress kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Rerangka Konseptual

Motivasi

Komunikasi
Kepuasan Kerja Karyawan

Stress Kerja

Gambar 1
Rerangka Konseptual

Pengembangan Hipotesis

Penelitian mengenai pengaruh motivasi, komunikasi dan stress kerja terhadap kepuasan kerja dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : (1) Motivasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan pada
Bogasari Baking Center Surabaya (2) Komunikasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan pada
Bogasari Baking Center Surabaya (3) Stress kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja karyawan pada
Bogasari Baking Center Surabaya.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Gambaran Populasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif (causal comparative research) yaitu tipe penelitian
dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih. Keunggulan dari
penelitian kausal komparatif adalah memungkinkan peneliti untuk meneliti sejumlah variabel yang tidak bisa
diteliti secara eksperimen serta memudahkan dalam identifikasi variabel (Kuncoro, 2013:277). Peneliti dapat
mengidentifikasi fakta atau peristiwa sebagai variabel yang dipengaruhi (dependent) dan melakukan penyelidikan
terhadap variabel variabel yang mempengaruhi (independent) variabel tersebut (Indriantoro dan Supomo,
2011:27). Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif karena data yang disajikan berhubungan dengan angka
atau scoring. Data-data yang tersebut lalu kemudian di analisis dan diolah ke dalam bentuk analisis statistik untuk
menguji hipotesis yang menjelaskan hubungan antar variabel yang digunakan. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer atau data yang diperoleh secara langsung dari responden tanpa perantara.
Populasi menurut Kuncoro (2013:118) merupakan kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang,
objek, transaksi, atau kejadian dimana peneliti tertarik untuk mempelajarinya atau menjadikan objek peneliti yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Bogasari Baking Center Surabaya
yang berjumlah 70 orang karyawan.

Teknik Pengambilan Sampel

Mengingat karena peneliti mampu untuk mengakses seluruh data yang dibutuhkan dari karyawan pada
Bogasari Baking Center Surabaya dan populasi yang digunakan dalam penelitian ini relatif kecil yaitu 70
karyawan. Penggunaan seluruh populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut
sebagai teknik sensus. Oleh karena itu peneliti akan meneliti seluruh karyawan tersebut. Maka dengan demikian
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh. Berarti seluruh anggota
populasi yang ada akan diteliti atau akan dijadikan sampel. Hal ini sesuai dengan pendapat Sangadji dan Sopiah
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(2010:189) yang menyatakan bahwa sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel apabila semua populasi
digunakan sebagai sampel.

Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyek yaitu data yang didapat,
dikumpulkan, dan diolah langsung dari responden (subyek penelitian). Peneliti menyebarkan kuesioner tertutup
dengan pilihan jawaban yang telah disediakan kepada responden untuk dijawab sesuai dengan apa yang ia
rasakan, namun masih dalam kontek jawaban yang tersedia. Kuesioner ini berisikan berbagai pertanyaan untuk
memecahkan sebuah masalah yang sesuai dengan penelitian. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data
primer yaitu data yang diperoleh dari responden yang berupa jawaban dari kuesioner yang telah diajukan oleh
peneliti. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil pengujian yang diperoleh dari tanggapan secara langsung
karyawan Bogasari Baking Center Surabaya sebagai obyek dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, dimana data yang diambil secara langsung dari para karyawan
yang bersangkutan guna untuk mengumpulkan informasi tanpa melalui perantara. Sumber data responden dalam
Teknik pengumpulan data tersebut berupa: (1). Minat karyawan, (2). Data identitas karyawan, (3).Persepsi
karyawan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Teknik penyebaran kuesioner, yaitu
pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan kepada para karyawan pada Bogasari
Baking Center Surabaya secara langsung. Data minat karyawan diperoleh melalui hasil penyebaran angket
terhadap 70 karyawan yang menunjukkan presentase minat karyawan terhadap pekerjaan. Data identitas
karyawan diperoleh dengan menyebar sampel berdasarkan karakteristik yang meliputi jenis kelamin, usia dan
pekerjaan. Serta persepsi karyawan diperoleh dari data sampel setiap pertanyaan dan jawaban responden atas
variabel yang diteliti mengenai motivasi, komunikasi, stress kerja dan kepuasan kerja karyawan. Menurut
sugiyono (2010:199) kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya (sugiyono,
2014:59). Dalam penelitian ini akan ditujukan dua jenis variabel yaitu Independent variable (Motivasi, komunikasi,
Stress Kerja), dan Dependent variable (Kepuasan Kerja Karyawan).

Definisi Operasional Variabel
Motivasi

Motivasi adalah proses pemberian dorongan kepada anak buah agar anak buah dapat bekerja sejalan
dengan batasan yang diberikan guna mencapai tujuan organisasi secara optimal. Indikator variabel ini diukur dari
tanggapan karyawan mengenai penempatan kerja yang tepat, suasana kerja yang nyaman pada saat bekerja,
liburan ke tempat rekreasi yang diberikan oleh kantor, diberikan kesempatan mengembangkan diri, dan karyawan
diberi jaminan kesehatan oleh kantor.

Komunikasi

Komunikasi merupakan pertukaran informasi secara dua arah antara komunikator dan komunikan, baik
secara langsung ataupun secara tidak langsung dan baik dengan menggunakan ataupun tidak menggunakan
media. Indikator variabel ini diukur dari tanggapan karyawan mengenai dapat memahami informasi yang
disampaikan oleh rekan kerja, senang ketika berkomunikasi dengan rekan kerja mengenai masalah pekerjaan,
berkomunikasi dengan rekan kerja yang cenderung mengabaikan saran dan masukan orang lain, rasa nyaman
ketika berkomunikasi bertukar pikiran dengan atasan tentang masalah pekerjaan di kantor, dan selalu memberikan
yang terbaik untuk pelayanan di kantor.

Stress Kerja

Stress kerja merupakan suatu kondisi yang muncul akibat interaksi antara individu dengan pekerjaan
mereka, akan terdapat ketidaksesuaian karakteristik dan perubahan yang tidak jelas yang terjadi dalam
perusahaan. Indikator variabel ini diukur mengenai beban kerja yang berlebihan, ketidakjelasan peran, hubungan
kerjasama dengan atasan, promosi jabatan yang lebih rendah dari kemampuan, struktur organisasi yang kaku.

Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja merupakan keadaan emosional karyawan yang terjadi maupun tidak terjadi titik temu
antara nilai balas jasa kerja karyawan dan perusahaan dengan tingkat nilai balas jasa kerja karyawan yang
dinikmati diluar pekerjaan dengan besarnya balas jasa yang diterima dari hasil kerjanya tersebut. Indikator
variabel ini diukur dari tanggapan karyawan mengenai ditugaskan sesuai dengan keahlian, karyawan menerima
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gaji secara adil, hubungan dengan rekan kerja berjalan dengan baik, kesempatan untuk ke jenjang karir yang lebih
tinggi, atasan yang selalu memberikan arahan.

Teknik Analisis Data
Uji Instrumen
Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang
dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2010: 363). Pengujian validitas pada penelitian evaluatif ini
menggunakan logical validity (validitas logis). Validitas logis untuk sebuah instrumen menunjuk pada kondisi
sebuah instrumen yang memenubhi syarat valid berdasarkan hasil penalaran dan rasional. Instrumen yang diuji
validitasnya adalah intrumen komponen konteks, masukan, proses dan hasil. Suatu instrument penelitian
dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel signifikan.

Uji Reliabilitas

Uji Realibilitas adalah keandalan suatu instrument menunjukkan hasil pengukuran dari suatu instrument
yang tidak mengandung bias atau bebas dari kesalahan pengukuran (error free), sehingga menjamin suatu
pengukuran yang konsisten dan stabil (tidak berubah) dalam kurun waktu dan berbagi item atau titik (point)
dalam instrument (Suharso, 2012:106). Dengan demikian reliabel adalah suatu keadaan di mana instrument
penelitian tersebut akan tetap menghasilkan data yang sama meskipun disebarkan pada sampel yang berbeda dan
pada waktu yang berbeda.
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan uji statistic Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6 (Arikunto, 2010:238).

Persamaan Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan data yang terkumpul sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang objek
penelitian yang akan diteliti (Sugiyono, 2011:123). Menurut Silalahi (2009) menjelaskan statistic deskriptif
berhubungan dengan teknik-teknik untuk pencatatan, pengorganisasian, dan peringkasan informasi dari data
numerik. Deskripsi jawaban responden dilakukan dengan cara menghitung nilai rata-rata (mean) dan nilai standar
deviasi tanggapan responden pada masing-masing pertanyaan secara keseluruhan. Statistic deskriptif dalam
penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan motivasi, komunikasi, stress kerja dan kepuasan kerja.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk memprediksikan
berubahnya nilai variabel tertentu bila variable lain berubah. Jumlah variabel independen yang diteliti lebih dari
satu, sehingga dikatakan regresi berganda. Hubungan antara variable tersebut dapat dicirikan melalui model
matematika yang disebut dengan model regresi. Model regresi berganda dilakukan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan dari variable yang diteliti. Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari variable yang diteliti. Analisis regresi linier berganda
dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara variable X1 (Motivasi), X2
(Komunikasi) X3 (Stress Kerja) dan Y (kepuasan). Rumus yang digunakan yaitu : Y =a + f1X1 + f2X2 + $3X3

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan
mempunyai distribusi normal atau tidak. Dalam model regresi linier, asumsi ini ditunjukkan oleh nilai error yang
berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah model regresi yang dimiliki distribusi normal atau mendekati
normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian normalitas data menggunakan Test of
Normality Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS. Menurut Santoso (2012:293) dasar pengambilan keputusan
bisa dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu (1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi
dari model regresi adalah normal dan (2) Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak
normal.

Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan ada atau tidaknya
korelasi antara variabel bebas. Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan terdapat problem multikolinierita. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi
diantara variabel independen. Jika terbukti ada multikolinieritas, sebaiknya salah satu independen yang ada
dikeluarkan dari model, lalu pembuatan model regresi diuang kembali (Santoso, 2010:234). Untuk mendeteksi ada
tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Pedoman suatu
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model regresi yang bebas multikolinieritas adalah mempunyai angka tolerance mendekati 1. Batas VIF adalah 10,
jika nilai VIF dibawah 10, maka tidak terjadi gejala multikolinieritas (Gujarati, 2012:432). Menurut Santoso
(2012:236) rumus yang digunakan adalah sebagai berikut VIF = 1/Tolerance atau Tolerance = 1/VIF.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi
ketidaksamaan varians atau residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Menurut Gujarati (2012:406)
untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-rank Spearman yaitu dengan mengkorelasikan
variabel independen terhadap nilai absolut dari residual (error). Untuk mendeteksi gejala uji heteroskedastisitas,
maka dibuat persamaan regresi dengan asumsi tidak ada heteroskedastisitas kemudian menentukan nilai absolut
residual, selanjutnya meregresikan nilai absolute residual diperoleh sebagai variabel dependen serta dilakukan
regresi dari variabel independen. Jika nilai koefisien korelasi antara variabel independen dengan nilai absolut dari
residual signifikan, maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak homogen).

Uji Kelayakan Model
Uji Statistik F

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel dependen (Sugiyono,2014:257). Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk menguji signifikasi
pengaruh Motivasi, Komunikasi dan Stress Kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja karyawan. Pada
penelitian ini menggunakan taraf signifikan sebesar 5% atau 0,05 dan menggunakan kriteria sebagai berikut (1).
Jika nilai signifikan Uji F > 0,05 menunjukkan variabel motivasi, komunikasi dan stress kerja tidak layak untuk
digunakan dalam model penelitian (2). Jika nilai signifikan Uji F < 0,05 menunjukkan variabel motivasi, komunikasi
dan Stress Kerja layak untuk digunakan dalam model penelitian.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi (R?) menurut Ghozali (2011:97) yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Mengarah pada pendapat Ghozali (2011:97), kriteria
pengujian koefisien determinasi (R?) sebagai berikut (1). Bila (R?) = 1 atau mendekati 1, artinya kontribusi dari
motivasi, komunikasi dan stress kerja semakin besar terhadap kepuasan kerja karyawan, sehingga model
pendekatan layak digunakan (2). Bila (R?) = mendekati nol (semakin kecil R?), artinya kontribusi dari motivasi,
komunikasi dan stress kerja semakin kecil terhadap kepuasan kerja karyawan, sehingga model pendekatan tidak
layak digunakan.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis (t-test) dapat dipergunakan dalam mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependent. Untuk uji hipotesis (t-test) dapat menggunakan rumus sebagai berikut
t = (x-p1)/(s/n). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel. Apabila t
hitung > t tabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), berikut ini penerimaan atau penolakan hipotesis yang
dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut: (1). Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka
hipotesis penelitian ditolak, yang artinya variabel motivasi, komunikasi, dan stress kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Bogasari Baking Center Surabaya (2). Jika nilai signifikan < 0,05 maka
hipotesis penelitian diterima, yang artinya variabel motivasi, komunikasi dan stress kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan Bogasari Baking Center Surabaya.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kesahihan setiap item pernyataan dalam mengukur variabelnya.
Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor masing-masing pernyataan
item yang ditujukan ke pada responden dengan total skor untuk seluruh item. Teknik korelasi yang digunakan
untuk menguji validitas butir pernyataan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson Product Moment. Dasar
pengambilan keputusan valid atau tidaknya pernyataan dinyatakan oleh Sugiyono (2011:126) : (1). Jika r positif,
serta r > 0,3 maka item pernyataan tersebut valid (2). Jika r tidak positif, serta < 0,3 maka item pernyataan tersebut
tidak valid, Maka dapat disimpulkan bahwa item pernyataan tersebut merupakan konstruksi (construct) yang
valid. Adapun hasil uji validitas kuesioner untuk variabel yang diteliti disajikan pada tabel berikut :

Tabel 1.2
Hasil Uji Validitas
Variabel ‘ Indikator RHitung Rrabel (0,3) Keterangan
Motivasi (M) Mi1 0,622 0,3 Valid
Mi» 0,344 0,3 Valid

Mais 0,481 0,3 Valid
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Mia 0,569 0,3 Valid

Mis 0,305 0,3 Valid

Komunikasi (K) K1 0,383 0,3 Valid
Ka2 0,380 0,3 Valid

Kos 0,482 0,3 Valid

K244 0,442 0,3 Valid

Kos 0416 0,3 Valid

Stress Kerja (SK) SK3.1 0,399 0,3 Valid
SKs2 0,607 0,3 Valid

SKs3 0,310 0,3 Valid

SKs 4 0,388 0,3 Valid

SKs 5 0,307 0,3 Valid

Kepuasan Kerja KKy 0,315 0,3 Valid
(KK) KK 0,420 0,3 Valid

KKs3 0,482 0,3 Valid

KKy 0,662 0,3 Valid

KKs 0,451 0,3 Valid

Sumber : Data Primer 2019, diolah.

Berdasarkan Tabel 4.1, maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel motivasi,
komunikasi, stress kerja dan kepuasan kerja memiliki status valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-Total
Correlation) > rtabel .

Hasil Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap butir pernyataan yang termasuk dalam kategori valid.
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara menguji coba instrument sekali saja. kemudian dianalisis dengan
menggunakan metode alpha cronbach. Dasar pengambilan keputusan realibel atau tidaknya pernyataan dinyatakan
oleh Ghozali (2016:48) : (1). Apabila nilai cronbach’s alpha > 0,6 maka item pernyataan tersebut realibel (2). Apabila
nilai cronbach’s alpha < 0,6 maka item pernyataan tersebut tidak ralibel. Dari hasil uji realibilitas nilai Cronbach’s
alpha dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 1.3
Hasil Uji Realibilitas
Cronbach's Alpha N of Items
.627 24

Sumber: Hasil SPSS 2019, diolah.

Nilai reliabilitas butir pernyataan pada kuesioner masing-masing variabel yang sedang diteliti lebih
besar dari 0,6 yaitu mendapatkan nilai sebesar 0,627 hasil ini menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan pada
kuesioner andal untuk mengukur variabelnya.

Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda berguna untuk menganalisis hubungan linier antara 2 variabel independen
atau lebih dengan 1 variabel dependen. Untuk menentukan persamaan linier yang menggunakan lebih dari dua
variabel maka peneliti menggunakan bantuan komputer program SPSS 23 For Windows. Secara ringkas hasil uji
regresi linier berganda dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 1.4
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance
Error

1 (Constant) 20.899 4.122 5.070 .000




Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen : Volume 9, Nomor 9, September 2020

Motivasi -.265 127 -.256 -2.086 .041 .857
komunikasi 428 131 409 3.269 .002 .824
Stress -189 156 -.146 -1.210 231 .886

a. Dependent Variable: kepuasan
Sumber: Data Primer 2019, diolah.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada tabel diatas maka dapat diperoleh hasil persamaan
sebagai berikut:
Y = 20,899 - 0,265X1 + 0,428X2 - 0,189X3
Penjelasan dari persamaan fungsi regresi linier berganda diatas adalah sebagai berikut:
(a). Nilai konstanta regresi sebesar 20,899, menunjukkan bahwa pada variabel motivasi, komunikasi dan stress kerja
dengan kondisi konstan atau X = 0, maka kepuasan kerja pada Bogasari Baking Center Surabaya sebesar 20,899 (b).
X1 (motivasi) koefisien regresinya sebesar -0,265 nilai koefisien regresi ini bersifat negatif yang menunjukkan arah
hubungan tidak searah antara variabel motivasi dengan variabel kepuasan kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa
setiap indikator yang terdapat dalam variabel motivasi memiliki dampak atau berpengaruh tidak signifikan. Maka
melalui motivasi dapat mendorong terjadinya kepuasan kerja karyawan pada Bogasari Baking Center Surabaya
(c). X2 (komunikasi) koefisien regresinya sebesar 0,428 nilai koefisien regresi ini bersifat positif yang menunjukkan
arah hubungan yang searah antara variabel komunikasi dengan variabel kepuasan kerja. Hal ini mengindikasikan
bahwa setiap indikator yang terdapat dalam variabel komunikasi memiliki dampak atau berpengaruh signifikan.
Maka melalui komunikasi dapat mendukung terjadinya kepuasan kerja karyawan pada Bogasari Baking Center
Surabaya (d). X3 (stress kerja) koefisien regresinya sebesar -0,189 nilai koefisien regresi ini bersifat negatif yang
menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antara variabel stress kerja dengan variabel kepuasan kerja.
Hal ini mengindikasikan bahwa setiap indikator yang terdapat dalam variabel stress kerja memiliki dampak atau
berpengaruh tidak signifikan. Maka melalui stress kerja dapat memperoleh terjadinya kepuasan kerja karyawan
pada Bogasari Baking Center Surabaya.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, nilai residual
variabel dependen dan variabel independent mempunyai distribusi normal atau tidak. Ada dua cara yang dapat
digunakan untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan statistik Kolmogorov-
Smirnov (K-S) test dan analisis grafik .

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: kepuasan
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Gambar 2
Grafik Normal Probability Plot
Pada gambar grafik diatas diketahui bahwa titik-titik pada Normal Probability Plot terkumpul di sekitar garis
lurus, sehingga disimpulkan bahwa residual model regresi berdistribusi normal.
Tabel 1.5
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 70
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 1.96390796
Most Extreme Differences Absolute .088
Positive .088
Negative -.082
Test Statistic .088
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data Primer 2019, diolah.
Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) signifikansi atau probabilitas
yaitu 0,200 lebih besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan seluruh data terdistribusi normal dan dapat digunakan
dalam penelitian.

Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas berguna untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen. Cara mengetahui ada tidaknya penyimpangan uji multikolinieritas adalah dengan melihat nilai
Tolerance dan VIF masing-masing variabel independen, jika nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10, maka data
bebas dari gejala multikolinieritas.
Tabel 1.6
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
VIF
1 (Constant)
Motivasi 1.167
Komunikasi 1.214
Stress 1.128

a. Dependent Variabel: kepuasan kerja
Sumber : Data Primer 2019, diolah.

Melihat hasil pada tabel 4.13, hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) menunjukkan tidak
adanya nilai VIF dari variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 dengan nilai VIF masing-masing
variabel independen bernilai motivasi sebesar 1.167, komunikasi sebesar 1.214, dan stress kerja sebesar 1.128.
Merujuk hasil perhitungan nilai VIF dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel
independen dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara untuk mengetahui terjadi heteroskedastisitas atau tidak
yaitu dengan melihat Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas yaitu apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0. Berikut hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik Scatter plot pada gambar
4.4 yaitu sebagai berikut:
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Dependent Variable: kepuasan
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Gambar 3
Grafik Scatter plot
Sumber : Data Primer 2019, diolah.

Berdasarkan gambar 4.3 di atas terlihat bahwa penyebaran residual scatter plot atau titik-titik tersebut
terlihat acak dan menyebar di atas dan di bawah angka 0. Hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)

Uji F adalah suatu sarana pengujian untuk mengetahui apakah variabel independent yaitu motivasi,
komunikasi dan stress kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu
kepuasan kerja karyawan. Berikut hasil uji statistik F pada tabel 4.14 yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.7
Hasil Uji Statistik F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 47.143 3 15.714 3.897 .013v
Residual 266.128 66 4.032
Total 313.271 69

a. Dependent Variable: kepuasan
b. Predictors: (Constant), stress, motivasi, komunikasi
Sumber : Data Primer 2019, diolah.

Pengujian statistik F akan dianalisis dengan membandingkan nilai signifikansi (a) dengan level significant
5% apabila Pvalue > 0,05, maka HO diterima dan berarti Ha ditolak. Nilai signifikansi (o) dari uji statistik F dalam
penelitian ini sebesar 0,013 dimana 0,013 < 0,05 sehingga HO ditolak dan berarti Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh secara simultan bersama-sama antara motivasi, komunikasi dan stress kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengukur besar kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen yaitu kepuasan kerja karyawan. Jika nilai R? kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independent yaitu motivasi, komunikasi dan stress kerja dalam menjelaskan variasi variabel dependen yaitu
kepuasan kerja karyawan menjadi sangat terbatas. Kelemahan penggunaan R? adalah bias terhadap jumlah
variabel independent yaitu motivasi, komunikasi dan stress kerja yang dimasukkan ke dalam model. Oleh karena
itu, maka dianjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R? pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik
(Ghozali, 2011: 97). Berikut ini hasil uji koefisien determinasi R? yaitu sebagai berikut:
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Tabel 1.8
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Change Statistics
Square the Estimate R F dfl
Square Change
Change
1 .38 .150 112 2.00805 .150 3.897 3

86.
a. Predictors: (Constant), stress, motivasi, komunikasi

b. Dependent Variable: kepuasan kerja
Sumber : Data Primer 2019, diolah.

Berdasarkan hasil uji koefisiensi determinasi R? pada tabel 4.15 diperoleh nilai Adjusted R Square adalah
0,112, hal ini berarti 11% variasi variabel terikat yaitu kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan oleh tiga variasi
variabel bebas yaitu motivasi, komunikasi dan stress kerja. Sedangkan sisanya (100% - 11% = 89%) dijelaskan oleh
variabel lain di luar penelitian. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,388 atau 38% , hal ini menunjukkan bahwa
kekuatan hubungan atau korelasi antara variabel independent yaitu motivasi, komunikasi dan stress kerja
terhadap variabel dependen yaitu kepuasan kerja karyawan.

Uji Hipotesis (t-test)

Uji Statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Uji t pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi
t dengan (a) sebesar 0,05. Jika diperoleh sig-value < 0,05 dapat disimpulkan signifikan, sebaliknya jika sig-value >
0,05 maka disimpulkan tidak signifikan. Berikut ini hasil dari uji t pada tabel 4.16 yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.9
Hasil Uji t

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance
1 (Constant) 20.899 4,122 5.070 .000
motivasi -.265 127 -.256 -2.086 .041 .857
komunikasi 428 131 409 3.269 .002 .824
stress -.189 .156 -.146 -1.210 231 .886

a. Dependent Variable: kepuasan kerja
Sumber : Hasil SPSS 2019.

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan pengaruh variabel independent yaitu motivasi, komunikasi dan
stress kerja terhadap dependen yaitu kepuasan kerja secara signifikan sebagai berikut:
Pengaruh Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Pengujian hipotesis dari motivasi menunjukkan koefisien sebesar -0,265
dan tingkat signifikansi sebesar 0,041, dimana 0,041 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berpengaruh
negatif atau tidak searah dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada karyawan Bogasari Baking Center
Surabaya.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Pengujian hipotesis dari motivasi menunjukkan koefisien sebesar 0,428 dan tingkat signifikansi sebesar
0,002, dimana 0,002 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada karyawan Bogasari Baking Center Surabaya.
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Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Pengujian hipotesis dari stress kerja menunjukkan koefisien sebesar -0,189 dan tingkat signifikansi sebesar
0,231, dimana 0,231 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa stress kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada karyawan Bogasari Baking Center Surabaya.

Pembahasan
Motivasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari output pengujian hipotesis dengan menggunakan sistem SPSS 23 yang dilakukan
pada penelitian ini dalam tabel 4.16 menunjukkan bahwa terdapat motivasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan yang bekerja di Bogasari Baking Center Surabaya yang memiliki koefisien regresi negatif.
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki hubungan tidak searah (negatif) dengan kepuasan kerja karyawan.
Artinya, jika semakin rendah motivasi karyawan di Bogasari Baking Center Surabaya maka kepuasan kerjanya
akan semakin menurun pula.

Komunikasi Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari output pengujian hipotesis dengan menggunakan sistem SPSS 23 yang dilakukan
pada penelitian ini dalam tabel 4.17 menunjukkan bahwa terdapat komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan yang bekerja di Bogasari Baking Center Surabaya yang memiliki koefisien regresi positif.
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi memiliki hubungan searah (positif) dengan kepuasan kerja karyawan.
Artinya, jika jika semakin baik komunikasi yang terjalin pada karyawan di Bogasari Baking Center Surabaya maka
kepuasan kerjanya akan semakin meningkat pula.

Stress Kerja Berpengaruh Tidak Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil dari output pengujian hipotesis dengan menggunakan sistem SPSS 23 yang dilakukan
pada penelitian ini dalam tabel 4.18 menunjukkan bahwa terdapat stress kerja berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan bekerja di Bogasari Baking Center Surabaya yang memiliki koefisien
regresi negatif. Hal ini menunjukkan bahwa stress kerja memiliki hubungan tidak searah (negatif) dengan
kepuasan kerja karyawan, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat strees kerja karyawan maka kepuasan kerja
karyawan akan semakin rendah, begitu sebaliknya. Hal ini bermakna bahwa stres kerja yang dialami oleh
karyawan dapat mempengaruhi apa yang mereka rasakan baik itu menyangkut pekerjaan maupun hasil yang
mereka terima. stres berhubungan negatif dengan kepuasan kerja karyawan yang memperkuat pentingnya
kepuasan kerja karyawan yang sangat penting untuk keberhasilan perusahaan di era saat ini. Kurangnya kepuasan
bisa menjadi sumber stres, sementara kepuasan yang tinggi dapat meringankan efek stres, itu berarti bahwa stres
dan kepuasan kerja saling terkait.

PENUTUP DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: (1) Berdasarkan hasil uji hipotesis (t-test) dapat diketahui
bahwa variabel motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, hal ini terbukti
dengan nilai signifikansi untuk variabel tersebut < 0,05. (2) Berdasarkan hasil uji hipotesis (#-test) dapat diketahui
bahwa variabel komunikasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, hal ini
terbukti dengan nilai signifikansi untuk variabel tersebut < 0,05. (3) Berdasarkan hasil uji hipotesis (t-test) dapat
diketahui bahwa variabel stress kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan, hal ini terbukti dengan nilai signifikansi untuk variabel tersebut yaitu > 0,05.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka peneliti memiliki beberapa keterbatasan dalan penelitian
skripsi yaitu sebagai berikut: (1) Penelitian ini hanya menerapkan hasil metode survey melalui penyebaran
kuisioner sehingga peneliti tidak terlibat melakukan wawancara secara langsung dalam aktivitas perusahaan dan
kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada data yang terkumpul dari hasil penyebaran kuisioner melalui
penggunaan instrument secara tertulis. (2) Pada penelitian ini responden yang digunakan hanya terbatas pada
karyawan bagian operasional pada Bogasari Baking Center Surabaya. (3) Adanya beberapa kuesioner yang tidak
diisi secara lengkap sehingga menimbulkan pengurangan jumlah responden dari yang semula 100 responden
menjadi 70 responden. Hal ini disebabkan faktor perilaku atau karakter responden yang berbeda-beda. Faktor
lainnya adalah jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan sesungguhnya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut: (1) Bagi Perusahaan harus meningkatkan motivasi dalam hal penempatan kerja
yang tepat bagi karyawan. Dengan penempatan karyawan yang tepat, akan meningkatkan semangat dalam bekerja
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dan karyawan bisa termotivasi untuk menjalankan tugas dengan baik. Selain itu pula, untuk lebih meningkatkan
hubungan kerja atau jalinan komunikasi yang lebih baik antar karyawan, sebaiknya pembagian tugas dan
pekerjaan harus dilakukan lebih merata dan adil. Untuk meminimalkan stress kerja pada karyawan, sebaiknya
lebih menjalin hubungan Kerjasama yang baik dengan atasan, dengan demikian tugas yang dikerjakan lebih cepat
dan mudah untuk diselesaikan dan untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan, maka kebijakan perusahaan
dan manajemen perlu memperhatikan pembagian gaji secara adil dan sesuai dengan kemampuan karyawan
berdasarkan jenjang pendidikan yang dimiliki oleh karyawan, dengan demikian kepuasan kerja karyawan akan
meningkat. (2) Bagi Penelitian Selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian dengan cakupan lain ataupun
yang lebih luas yaitu seperti mencari lokasi penelitian selain Bogasari Baking Center Surabaya, menggunakan
sampel penelitian yang lebih banyak, menambahkan variabel-variabel lain seperti komitmen organisasional,
kepemimpinan, budaya organisasi, dan organizational citizenship behavior (OCB).
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